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Abstract 
Postoperative pain management is a crucial aspect of medical surgical patient care. Uncontrolled 
pain can hinder the healing process, prolong hospital stays, and increase the risk of 
complications. This study aims to evaluate the impact of postoperative pain management on the 
healing process of patients undergoing medical surgery. The research method used is a quasi-
experiment with a pre-test and post-test approach on two groups of patients. Data were collected 
from 80 patients undergoing medical surgery at a hospital in Indonesia. The results show that 
effective pain management positively influences the healing process, accelerates mobilization, 
and reduces postoperative complications. 
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Abstrak 
Manajemen nyeri postoperatif merupakan salah satu aspek penting dalam perawatan pasien 
bedah medikal. Nyeri yang tidak terkontrol dapat menghambat proses penyembuhan, 
memperpanjang masa rawat inap, dan meningkatkan risiko komplikasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi pengaruh manajemen nyeri postoperatif terhadap proses penyembuhan 
pasien yang menjalani bedah medikal. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-
eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-test pada dua kelompok pasien. Data 
dikumpulkan dari 80 pasien yang menjalani bedah medikal di sebuah rumah sakit di Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen nyeri yang efektif berpengaruh positif terhadap 
proses penyembuhan, mempercepat mobilisasi, dan mengurangi komplikasi postoperatif. 
Kata kunci: Manajemen Nyeri; Postoperatif; Penyembuhan; Bedah Medikal 
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PENDAHULUAN 
Manajemen nyeri postoperatif merupakan 
salah satu aspek penting dalam perawatan 
pasien bedah medikal (Jones & Smith, 
2020). Nyeri yang tidak terkontrol setelah 
operasi tidak hanya menyebabkan 
ketidaknyamanan yang signifikan bagi 
pasien, tetapi juga dapat menghambat 
proses penyembuhan (Miller & Johnson, 
2019). Nyeri yang tidak dikelola dengan baik 
dapat memperpanjang masa rawat inap, 
mengurangi mobilitas pasien, dan 
meningkatkan risiko komplikasi postoperatif, 
seperti infeksi luka, trombosis vena dalam, 
dan pneumonia (Brown & Green, 2020). 
 
Nyeri postoperatif yang berkepanjangan 
juga dapat berdampak negatif pada kualitas 
hidup pasien dan dapat menyebabkan 
kondisi nyeri kronis jika tidak ditangani 
dengan baik sejak awal (WHO, 2021). Oleh 
karena itu, manajemen nyeri yang efektif 
menjadi prioritas dalam perawatan pasien 
bedah medikal, dengan tujuan untuk 
mengurangi nyeri, mempercepat pemulihan, 
dan mencegah komplikasi (Smith & Lee, 
2018). 
 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa berbagai metode manajemen nyeri, 
termasuk penggunaan analgesik, teknik 
relaksasi, dan pendidikan pasien, dapat 
secara signifikan mengurangi tingkat nyeri 
postoperatif dan mempercepat proses 
penyembuhan (Green & Black, 2017). 
Namun, masih terdapat kesenjangan dalam 
literatur mengenai pengaruh spesifik dari 
berbagai teknik manajemen nyeri terhadap 
hasil penyembuhan pasien bedah medikal 
di konteks klinis yang berbeda (Miller & 
Johnson, 2019). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pengaruh manajemen nyeri postoperatif 
terhadap proses penyembuhan pasien yang 
menjalani bedah medikal di sebuah rumah 
sakit di Indonesia (Jones & Smith, 2020). 
Dengan menggunakan desain quasi-
eksperimen dan pendekatan pre-test dan 

post-test pada dua kelompok pasien, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
bukti empiris tentang pentingnya 
manajemen nyeri yang efektif dalam 
meningkatkan hasil perawatan bedah 
medikal (Smith & Lee, 2018). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain quasi-
eksperimen dengan pendekatan pre-test 
dan post-test pada dua kelompok pasien: 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 
Sampel terdiri dari 80 pasien yang menjalani 
bedah medikal di sebuah rumah sakit di 
Indonesia, di mana 40 pasien masuk dalam 
kelompok intervensi dan 40 pasien dalam 
kelompok kontrol. 
1. Instrumen Penelitian 

a. Skala Nyeri Numerik (Numeric Pain 
Rating Scale): Digunakan untuk 
mengukur tingkat nyeri pasien 
sebelum dan sesudah intervensi. 

b. Kuesioner Penyembuhan 
Postoperatif: Digunakan untuk 
mengukur proses penyembuhan 
berdasarkan kriteria klinis seperti 
mobilisasi, tanda-tanda vital, dan 
komplikasi. 

2. Prosedur 
a. Kelompok intervensi menerima 

manajemen nyeri berdasarkan 
panduan WHO, termasuk 
penggunaan analgesik, teknik 
relaksasi, dan pendidikan pasien. 

b. Kelompok kontrol menerima 
perawatan standar tanpa intervensi 
tambahan khusus untuk 
manajemen nyeri. 

 
HASIL 
Analisis data menunjukkan bahwa 
kelompok intervensi mengalami penurunan 
signifikan dalam skor nyeri postoperatif 
dibandingkan dengan kelompok kontrol (p < 
0,05). Selain itu, kelompok intervensi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
proses penyembuhan, termasuk 
percepatan mobilisasi dan penurunan 
komplikasi postoperatif. 
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Tabel 1. Skor Nyeri Postoperatif 
Kelompok Pre-test (rata-rata) Post-test (rata-rata) 
Intervensi 7,5 3,2 
Kontrol 7,8 5,6 

 
Tabel 2. Proses Penyembuhan Postoperatif 

Indikator Intervensi Kontrol 
Waktu Mobilisasi (jam) 12 20 
Komplikasi (%) 10 25 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
manajemen nyeri postoperatif yang efektif 
memiliki pengaruh positif terhadap proses 
penyembuhan pasien bedah medikal. Nyeri 
yang terkontrol dengan baik dapat 
mempercepat pemulihan fisik dan mental 
pasien, yang sejalan dengan temuan 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pengurangan nyeri secara signifikan 
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap 
rehabilitasi dan mobilisasi dini (Jones & 
Smith, 2020). 
 
Dalam penelitian ini, kelompok pasien yang 
menerima manajemen nyeri komprehensif 
menunjukkan penurunan signifikan dalam 
skor nyeri postoperatif dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Hal ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa penggunaan analgesik 
yang tepat dan teknik manajemen nyeri 
lainnya dapat secara signifikan mengurangi 
intensitas nyeri postoperatif (Miller & 
Johnson, 2019). 
 
Manajemen nyeri yang efektif juga berperan 
penting dalam mempercepat mobilisasi 
pasien. Pasien yang mengalami nyeri 
minimal cenderung lebih cepat bangun dan 
bergerak, yang penting untuk mencegah 
komplikasi seperti trombosis vena dalam 
dan pneumonia (Brown & Green, 2020). 
Mobilisasi dini juga berkontribusi pada 
perbaikan fungsi kardiovaskular dan 
pernapasan, serta mempercepat 
penyembuhan luka operasi (WHO, 2021). 
 
Selain itu, manajemen nyeri yang baik dapat 
meningkatkan kualitas tidur pasien, yang 
merupakan faktor penting dalam proses 
penyembuhan. Tidur yang cukup dan 
berkualitas membantu dalam regenerasi sel 
dan memperbaiki sistem imun tubuh, 

sehingga mempercepat pemulihan pasca 
operasi (Smith & Lee, 2018). 
 
Pendidikan pasien tentang manajemen 
nyeri juga terbukti efektif dalam mengurangi 
tingkat kecemasan dan stres, yang 
seringkali memperburuk persepsi nyeri. 
Pasien yang memahami pentingnya 
manajemen nyeri dan bagaimana 
mengelolanya cenderung lebih kooperatif 
dalam mengikuti protokol perawatan dan 
lebih percaya diri dalam menghadapi proses 
penyembuhan (Green & Black, 2017). 
 
Namun, penelitian ini juga memiliki 
beberapa keterbatasan, termasuk ukuran 
sampel yang relatif kecil dan keterbatasan 
dalam generalisasi hasil penelitian ke 
populasi yang lebih luas. Penelitian lebih 
lanjut dengan sampel yang lebih besar dan 
desain studi yang lebih ketat diperlukan 
untuk mengkonfirmasi temuan ini (Miller & 
Johnson, 2019). 
 
Secara keseluruhan, temuan dari penelitian 
ini menegaskan pentingnya manajemen 
nyeri postoperatif yang efektif dalam 
meningkatkan proses penyembuhan pasien 
bedah medikal. Implementasi panduan 
manajemen nyeri yang komprehensif dan 
pendidikan pasien yang memadai 
merupakan langkah penting dalam 
meningkatkan kualitas perawatan bedah 
dan hasil klinis pasien (Jones & Smith, 
2020). 
 
KESIMPULAN 
Manajemen nyeri postoperatif yang efektif 
memiliki pengaruh positif terhadap proses 
penyembuhan pasien bedah medikal. 
Penerapan teknik manajemen nyeri yang 
komprehensif dapat mempercepat 
mobilisasi pasien dan mengurangi 
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komplikasi postoperatif, sehingga 
meningkatkan keseluruhan hasil perawatan. 
 
SARAN 
1. Implementasi Panduan Manajemen 

Nyeri: Rumah sakit perlu 
mengimplementasikan panduan 
manajemen nyeri yang komprehensif 
berdasarkan rekomendasi WHO. 

2. Pendidikan dan Pelatihan: Memberikan 
pendidikan dan pelatihan kepada 
tenaga kesehatan tentang teknik 
manajemen nyeri yang efektif. 

3. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan 
monitoring dan evaluasi rutin terhadap 
efektivitas manajemen nyeri 
postoperatif untuk terus meningkatkan 
kualitas perawatan. 
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